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+KE ARAH PENGEMBANGAN KOTA-KOTA KECIL
; -.DAN MENENGAH :

: Oieh Wmahyo Seekanto

lezhan pol pengembangan kewzlayahan (regmnal develepment) dalam pem-;
bangunin daerah adalah pilihan yang paling pas bagi Indonesia vang memilii
wilayah demikian luas. Pola ini bisa merupakan jembatan yang menghubungkan
pembangunan perkotaan: dan pembangunan pedesaan -menjadi kesatuan pemba=:
ngunan nasional sekaligus menjaga kesinambungannya. Caranya adaloh dengan
mengermbangkan kota-kota kecil dan menengah yang diharapkan mampu berpe-.
ran menjadi penggerak dan pusat pertumbuhan bagi daerah pengaruhnya (hin--
terland). Namun bagmimane menciptakan status administrasi pemerintehan kot
tertentu sebagai suaiy. pengaturan baru di luar yang telah nda dalam UU No.

5/]974 renmng pokok—pokak pemermrahan di daemh mempakan ranmngannya r:

Pendahuluan

Pembangunan ekonom: yang men-
jadi-fokus utama pembangunan nasio-
nal- sejak -dflaksanakennya Repelita .1

telah'menghasilkan pertumbuhan yang

sangat berarti  dilihat: dari-sudut ke-
naikan. GNP.(Gross - National Product)
dan pendapatan perkapita: Peningkat-
an  kemakmuran dan kesejahteraan
hidup sudah mulai dirasakan oleh war-
ga masyarakat, meskipun belum dapat
dikatakan telah cukup merata. Contoh

jelek yang paling akhir adalsh masih

terdapatnya orang-orang yang mati
konyol di daerah Jawa Tengah karena
makan Tempe Bongkrek, meski sudah
dilarang oleh pemerintah daerah se-
tempat memproduksi dan mengguna-
kannya sebagai bahan makanan, kare-
na diketahui beracun dan telah ber
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Hasil-hasil pembangunan ekonomi
itu membawa pengaruh yang amat-hers
arti pada tingkat perkembangan sosial
ekonomi, sosiai politik, budaya dan
hukum masyarakat Indonesxa . Salah
satu_ sisinya, pembaxagunan ini juga te-
Iah memacu. gzurah petumbuhan perko--
taan, termasuk bermuneuiannya kota-
kota baru, antara lain karena pemba-
ngunan berbagai program industrialisa-
si dan meningkatnya gejala urbanisasi.

.Menurut hasil sensus penduduk In-
donesia tahun 1980, jumlah penduduk
perkotaan di Indonesiz meningkat de-
ngan 4,73 persen selama dasawarsa
19701980, naik jika dibandingkan
dasawarsa sebelumnya yang persentase
peningkatannya hanya. 3,54 persen.
Percepatan urbanisasi ini makin nam-
pak jelas jika dlpelhat;kan pe1tumbuh-=

. . R



P_gngembqnga_n_}j:o ta Kecil

balikan :persentasenya menjadi menu-
mn di:antara. kedua dasawarsa itu,
yakni:dari tingkat 1,77 persen menjadi
1,43 persen. Seperti diketahui pada da-
sawarsa 1970—1980 itulah saat dilak-
sanakannya program pembangunan H-
ma tahun yang I dan II.

- Gambaran :situasi ini memperkuat
pendapat adanya keterkaitan yang erat
antara kemajuan tingkat pembangunan
dengan“perkembangan ‘fungsi -dan pe:
rananvkota.- Menurut' Laporan Salah
El Shakhs yang mengkaji perkembang-
an-60 kota-kota‘besar (yangidiperkira-
kan: akan mencapai jumlak pendudak
sekurang-kurangnya- 5 -juta orang pada
tahun 2000) dan 33 négara di mana
kota-kota tersebut berada, memang
ada kaitan ‘antasa tingka: pembangun-
an’ dengan perkembangan peranan ko-
tacs

Kota besar yang mendominasi
umumnya terdapat pada negara kecil,
Sebaliknya negara-negara besar dengan
wilayah yang luas cenderung memben-
tukipusat-pusat pertumbuhan yang ba-
nyak: Ban dengan meningkatnya pén-
dapatan tiap kepala di-suatu negara,
maka - dominasi- kota besar tunggal
(urban primacy) cenderung menurun,
Demikian kesimpulan hasil pengamat-
an itu, yang ingin melihat adanya ben-
tik hubungan antara sistem perkotaan,

yang digunakan untuk menggambar-

kan ‘tingkat perkembangan kota, de:

ngan pertumbuhan ekonorm suatu ne-'

gara.

Namun proses pertumbuhan eko-
nomi yang cepat mengakibatkan keba-
nyakan dari kota-kota. yang baru tum-
buh. ity berkembang tanpa ‘arahan
yang tertentu, artinya. kota-kota itu
dibiarkan berkembang sendiri . tanpa
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terlalu sibuk dengan masalah-masaiah

ekonomi sehingga lupa memadu ren.

cana pembangunan fisik dengan renca-
na pembangunan sosial ekonomi, Sa-
saran-sasaran ekonomi ditetapkan dan
cara-cara mencapainya disusun tanpa
memperhitungkan apa arti semua it
daii sudut ruang fisik kota. Hal inilah
yang menyebabkan banyak kota "Tum:
buh secara tidak sengaja”. Terlalu
memfokuskan .pada satu bidang saja,
yakni ekonomi, telah menyebabkan
para_perencana - pembangunan - kehi-
langan < visi - lengkap . dalam pengem:
bangan kota, dan -tidak konsisten .da-
lam mengatur tata ruang kota serta
peruntukkan wilayahnya. Akibatnya
banyak . kota tumbuh tidak sesuai
dengan fungsi alaminya. Dan hal ini
lebih jauh akan menimbulkan :kesen-
jangan perkembangan antardaerah. . ..,

Melihat kenyataan -itu makin disa-
dari betapa pentingnya pembinaan
kota, apalagi jika dikaitkan dengan

Kenyataan sebagai berikut :

a. Kehanyakan kota bam bersufat
_kumpulan desa, di mana sifatnya
-sebagai daerah (pusat) pemukiman
dengan -penduduknya yang padat

lebih menonjo! ketimbang sifatnya
sebagai daerah perindustrian atau

perdagangan. :
b. Kebanyakan kota itu merupakan
_pusat  pemerintahan Kabupaten

Daerah Tingkat II yang tidak me-
miliki status tertentu.

¢. Kebanyakan kota lebih sering ber-
fungsi sebagai daerah -pemasaran
hasfl-hasil pertanian daerah peda-
laman sekitarnya ketimbang sebagai
terpat-tempat kegiatan perburuhan
dan bidang jasa lainnya.
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Ke::Arah« Pengembangan i{ota Kecﬂ
dan Menengah v

~ Daldm ‘ramusan Repelita IV. dise-
butkan bahwa ' pembangunan daerah
perkotadn akan dilanjutkan secara ber:
‘tahap dan’-berencana menurut suatu
pola :pengembangan ‘wilayah. Hal" itu
dilakukan berdasarkan suatu réncana
tata ruang yang ‘menyeluruh; meliputi
pengamatan:atas kota itu sendiri, dae-
rah‘pedesaan Sekitarnya dan kota-kota
yang-berdekatan dengannya. Sementa-
ta “pelaksanaannya” akan disesnaikan
denganurgensinya’ dan® dikaitkan de-
ngan- fungsi dan - hierarki kota yang
bersangkutan.  Misalnya saja sebagai
pusat ' pelayanan ' berbagai jasa bagi
pengembangan wilayah yang d;layam—
nya secara keseluruhan,

* Pilihan pengembangan wilayah me-
nurut rumusan ‘itu ‘menjadi makin di-
pertegas ‘lagi. Sebagai titik-tolak dari
usaha-usaha ke arah perwujudan dan
pengembangan pusat-pusat  pemba-
ngunan baru ‘yang ditujukan ‘untuk
perataan gerak pembangunan. Hal ini
sudah terlihat dari usaha-usaha pening-
katan peranan kota:kota menengah
dan kecil, seperti yang dilakukan pada
pengaturan dan pembinaan wilayah Ja-
botabek;, Gerbangkertasusila, Medan
Raya dan Bandung Raya. '

Beberapa cara dalam konteks ini
yang juga:telah dﬂakukan antara lazn
adalah: -

1. Upaya peningkatan status pemerm-
tahan kota.
2. Perluasan wilayah admxmstras; kota
* yang -didasarkan pada kebutuhan
-perkembangan dan pertumbuhan
" kota sesuai dengan fungsinya.
3. Pemindahan lokasi ibukota kabupa-
ten yang masih “numpang” di da-
lam wilavah administrasi syatu ko-

Fukum don Pembangunan

Aplikasi ‘darl modus ini tetap de:
ngan memperhatikan kepentingan per-
tumbuhan kota itu sendiri dan aspek.
aspek lain yang terkait dalam kerangka
pengembangan wilayah. Bt

Dari beberapa pilihan modus - pe-
ngembangan kota-kota kecil dan mene.
ngah beserta peningkatan peranannya,
salah satu aspek yang sangat potensial
dikembangkan adalah pemindahan. lo-
kasi ibukota 'kabupaten yang masih
berstatus “numpang’ seperti yang te-
lah-disgbutkan sebelum ini. Pada masa
sekarang ‘masih banyak terdapat ibu-
kota kabupaten yang memilki staius
demikian, sehingga memberi kemung-
kinan yang luas untuk mendukung
pelaksanaan program pemindahan ini.
Segi ini akan dapat menjadi cara yang
penting untuk upaya penyebaran pu-
sat-pusat pertumbuhan dan pemba-
ngunan yang baru, menumbuhkan dan
mengembangkan kota-kota baru,

Pelaksanaan pemindahan ibukota
kabupaten ini akan menghapuskan sta-
tus ~menumpang darl pemerintahan
kabupaten daerah tingkat IL Dari situ
diharapkan akan dapat memberikan
keluasan baginya dalam mengatur ru-
mahtangganya, dan ibukota Kabupa-
ten akan benar-benar mampu berpe-
ran secara optimal sebagai pusat ke-
giatan . pemerintahan, pembangunan
dan pelayanan masyarakat. Di samping
akan meningkatkan dayaguna dan ha-
silguna  pemerintah daerah tingkat If
kabupaten dalam penyelenggaraan dan
pembinaan wilayah. Di mana lokasi
yang barn itu akan memudahkan in-
teraksinya dengan pusat-pusat keca-
matan. Dan pemindahan ibukota kabu-
paten ke lokasi yang baru, seperti
kota kecamatan yang tengah berkem-
bang pesat, akan berakibat pada pe-
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naswnal selta p' njbmaan w:layah
sebanm dampak mu;iculnya suatu koia
baau i :
“Secara bertahap seJak tahun 19 74
sesu ah telbeuwknya "UU No. 5/
1974 ntang pokok pokok pemelm
' iahan‘ i

' da an .j'iokasa 1buk0ta Ka‘aupaten seba—

ooy ak 14 buah Sementaxa untuk
Repelita IV ini, ‘telah dlcanangkan
puia pemmdahan sebanyak 10 ibuko-
1 I\abupaten daerah tmgkat 1. Reali-
sa51 ‘dari renczna inj Jelas memberi
arti banyak pada pengembangan kota-
kota kecil. ‘Namun terdapat ‘tantang-
an }ang sekahgus dukungan yang zkan
men]amm suksesnya pelaksanaan pro-
gram ini, yaitu bagaimana mendapat-
kan “format hukum ‘dan’ administrasi
penierintahan “tessendiri yang paling
pas bagx pengembangan kota-kota itu,
yang secara substantif dapat mengan-
tisipasi keuenderungan galrah permm—
buhan kota R

Wadah Adn_umstras: Pemermtahan Ko»
ta Kecxl '

Pada masa sekarang ada beratus ko«
ta.-kecil .dan. menengah yang sedang
wmbuh, utamanya ibukota -kabupa-
ten,di-Indonesia yang belum memi-
liki status pemerintahan kota tertentu
seperti yang telah-ditetapkan oleh per-
aturan perundang-undangan yang ber-
laku: Artinya status sebagal suatu.pe-
merintahan kota yang khusus. Ketia-
daan - status - ini - dapat - menghalangi
perkembangan kota-kota itu, karena
tidak memiliki aparat khusus yang da-
pat menangani masalah-masalah perko-
taan yang tengah . berkembang, yang
pembentukannya merupakan konse-
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tah kota termaksud. .
Kebanyakan dari kotakota terseb t
hanya berstatus’ atau mempunyai pe:

ranan seb'rgas pusat pemermtahan ke-_._. o

camatan saja, yang apafat pemermtah i
annya lebih terbiasa menangam masa- -
lah- masaiah masyarakat ‘yang' masih
bersifat agraus “Sedangkan ‘sekarang
sebagian besar kota itu sudah berkem-
bang illE!ljadi bermfat nonagrams in
dustrial;* ‘pusat ‘pelayandn aneka’ Jasa
dan seterusnya, yang kemudian mewn:
judkan ‘masalah-masalah baru perkota-
an yang lebih kompleks sifatnya. Yang
secara ‘mendesak memeriukan ‘pena-
nganan aparatur khiisus yang terampil
mengantzmpasx masalah yang berkem-
bang seiring tumbuhnya kota.

‘Karena itu pernyataan pemermtah
yang mengemukakan pentingnya mem-
berikan satu wadah administrasi peme~
rintah kota | te;sendlrl bag: “jbukota-
ibukota kabupaten dalam waktu yang
selekasnya, terasa makin mendesak

Di dalam UU No. 5/1974 sepern
chketahul terdapat 3 bentuk pemerin-
tahan kota yang masmg masmg adalah:
a. Kotamadya otonom ‘yang merupa—

kan tingkatan yang paling tinggi

karena sekaligus merupakan pelak-
sanaan dari asas desentraliasi dan
asas dekonsentrasi pemerintahan.
b. Kot’ama'dy'a administratif, yang ter:
dapat pada lima wilayah kota dt

DKI Jakarta,

c. Kota administratif, yang baru mulai

dikenat sejak UU No. 5/1974.

"Kedua bentuk - pemerintahan kota
yang terakhir hanyalah merupakan pe-
laksanaari dari asas dekonsentrasi.”Se-
lain itu sebenarnya masih disebutkan
juga mengenai ibukota kabupaten: dan
kota kecamatan, namun meieka belum
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yang khusus, yang dibentuk  untuk
menangani masalah perkotaan Hai ini
disebabkan beium terdapatnya peng-
v yahg khusus ‘mengenai pengem-
bangan_”status admmlstratﬁ _pemerin:
tahar méreha ot .

Sltuam ini hams bisa d}jadlkdn pe-
luang ke arah pengembangan kota-
kota. kecﬂ dan menengah karena me-
rekaiah yang meripakan poten31 bag1
pengembangan - dan, pembinaan - kota-
kota baru di indonesm

SeIam .yang tenﬁah dlgalakkan pe-
mermtah yakni. mendorong perkem-
béﬁgan daerah atau wilayah. tertentu
vang, meﬁampakkan perkembangan pe-
sat ke arah cir perkotaan untuk
mendapatkdn status sebagai kota ad-
ministratif, satu atternagif pengem-
bangan menu;u Jenjang meﬂjddl kota-
madya. Kita ndmpaknyd masih memi-
liki peludng untuk percepatan pertum-
buhan kota E\Ota baru_dengan memi-
klrk‘m pengembangan stafus koid yang
lebih bawah, yakni bertitik-tolak dari
kondm-kondm yang telah d:urd;kan di
atas, Status kota yang ddpat meng,dnti-
s;pasx pengembangan ibukota kabupa-
ten, dan kota kota kecil dan kota- kota
bd__ru _._y;_i_ng: bem_uu_l_n,ul_dn___._ _TL!I[_L_I sajua
yang mengandung persyaratan-persya-
ratan, buat pembentukan_ sitatu. Kota
administratit. . Sifatnya akan . menjadi
suatu peng;e_rribangan dari administrasi
pemerintahan kota kecamatan, .

Penutup

- Tujuan - pembangunan- daerah me-
nurat GBHN (Garis-garis Besar Haluan
Negara) . 1983 . adalah memanfautkan
potensi.yang ada di setiap daerah bagi
pengembangan daerah itu, lalu meng-
usahakan. agar daerah yang relatif ter

halalralromie doamat o el scc b e or (i e st

Hukum dan Pembanﬂunqn

laju yang lebih cepat agar dapat me:
ngurangi kesenjangan dalam tmgkat
kemajuan antardaerah dan tercapamya
pemerataan pembangunan serta hasil.
hasilnya secara regional, selanjutnya
memajukan peranan daerah-daerah ter.
sebut. Yang dapat kita simpulkan dari
rumusan itu adalah dipilihnya pende.
katan pembancunan kewilayahan (re- K
gzona.zl dewelopmem) pada pembangun-
an daerah. .
Salah satu upaya bagl percepatan
dala_m pencapaian tujuan itu adalah
dengan tetus mengembangkan peranah
dari kota-kotz kecil dan menengah,
antara ain misalnya dengan pemben-
tukan kotd-kota administratif yang
baru, Ndmun di samping itu masih
banyak kota-kota kecil yang memeru-
kan pembmaan khusus tetapi karena
belum memenuhi persyaratan untuk
dll\embdngkdn menjadi. kota adminis-
tratif, maka belum bisa memperoleh
pemmbinaan secara khusus it Untuk
i diperukan pengembangan suamu
wadah administrasi pemerintah kota
tersendiri yang bessifat lebih bd\’-dh
dari pemerintahan kota adnumbtmtx N
sebugai benwik pemerintahan kota ter-
baWah-'-y;mg diatur -oleh UU No. 5/
1974.- Antisipast terhadap kebutuhan
pengembangan Kotz yang belum me-
miliki status tersendiri akan merupa-
kan-salah sate aspek yang dapat me-
maiu -gairali “perkembangan -dan- per
wmbthan kota-kota baru. Namun ten-
tu kita pertu -memikirkan pembentuk-
an- dengan segera format hukum dan
administrasi pemerintahannya. Dengan
demikian akan akan rerdapat jaminan
bugi suksesnya pelaksanaan program
pengembangan kota-kota kecil dan me-
nengah di Indonesm o :
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